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Lampiran 1. Daftar Pertanyaan Penelitian 

ANALISIS FAKTOR PENENTU PENGELUARAN WISATAWAN MELALUI 
PENGEMBANGAN EKOWISATA BERKELANJUTAN 

 DI PROVINSI KALIMANTAN TENGAH 
 

Maret  2012 

No. responden. (     ) 

Tanggal : 

KODE   :  WA (      ),  WD (      ) 

 

DAFTAR PERTANYAAN 

(RESPONDEN ADALAH SEMUA YANG TERKAIT DALAM PENGEMBANGAN EKOWISATA 
DAN BERKAITAN DENGAN PENGELUARAN WISATAWAN MELIPUTI : WISATAWAN 

MANCANEGARA DAN NUSANTARA YANG BERKUNJUNG KE TAMAN NASIONAL 
TANJUNG PUTING DAN TAMAN NASIONAL SEBANGAU  

DI KALIMANTAN TENGAH) 
 

Irawan : Daftar Pertanyaan untuk Penulisan Desertasi (Program S3) Ekonomi 

Pascasarjana UNHAS) 

I. Penjelasan Umum  

  

Pernyataan / pertanyaan ini dimaksud untuk tujuan penulisan Desertasi, dimana 

kami ingin mengetahui pendapat anda tentang bagaimana dampak pengembangan 

ekowisata terhadap peningkatan pengeluaran wisatawan yang berkunjung ke TNTP 

dan TNS di Provinsi KALTENG. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu dalam 

menjawab,pertanyaan atasnya kami sampaikan Terima kasih. 

A. KARAKTERISTIK DAN PROFIL RESPONDEN 

1. Nama Responden  : ………………………………………….. 

2. Umur    : …………………………………    Tahun 

3. Tempat/Tgl Lahir  : ………………………………………….. 

4. Alamat    : ………………………………………….. 

5. Jenis Kelamin   : ………………………………………….. 

6. Pendidikan Terakhir  : ………………………………………….. 
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7. Pengalaman dalam kegiatan 

Kepariwisataan   : …………………………………..  Tahun 

8. Pekerjaan   : …………………………………………… 

9. Pekerjaan Sampingan sebutkan : 

a. Jenis/Status Sebutkan : …………………………………………… 

b. Pekerjaan Sampingan sebutkan : ………………………………… 

Jenis/Status sebutkan : …………………………………………… 

 

II. Petunjuk Pengisian : Pernyataan – pernyataan dan pertanyaan yang dimaksud adalah 

untuk mengetahui seberapa jauh Bapak/Ibu/saudara dianggap paling tahu, sesuai 

dan mengalami selama berwisata di TNTP dan TNS. Jawaban bapak/ibu/saudara 

dapat diisi pada kolom tersedia  dengan cara member tanda  silang (x) atau tanda 

centang (√) . 

 

Pertanyaan : 

Pertanyaan untuk Variabel Produk wisata (X1): 

1. Berapa jumlah produk wisata yang anda nikmati  selama mengunjungi TNTP & TNS.  

No. Jenis produk wisata Pilihan 

1. Pengamatan Satwa   

2. Feeding orang utan  

3. Jelajah hutan (trecking)  

4. Susur sungai  

5. Canoeing  

6. Atraksi seni budaya  

7. Seni kerajinan anyam-anyaman  
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Pertanyaan untuk Variabel Keunikan Lingkungan (X2): 

2. Menurut anda berapa jumlah komponen lingkungan di  TNTP & TNS yang dikatakan 
memiliki keunikan lingkungan  
No. Jenis keunikan lingkungan  Pilihan 

1. 
Adanya habitat Orang Utan  

2. 
Terdapat jenis Flora & Fauna langka  

3. 
Jenis Fauna tidak ada di tempat lain  

4. 
Terdapat Ekosistem Air Hitam  

5. 
Banyaknya obyek yang bisa dinikmati   

6. 
Banyak terdapat tumbuhan obat2an  

 

 

Pertanyaan untuk Variabel Promosi Wisata (X3) : 

 

3. Berapa jumlah media promosi wisata anda peroleh untuk mengetahui informasi 
tentang obyek wisata TNTP & TNS   

No Jenis media promosi  Pilihan 

1. 
Internet  

2. 
Televisi   

3. 
Brosur / Leaflet  

4. 
Pameran/Expo  

5. 
Majalah  

6. 
Pengalaman orang lain  

 

 

Pertanyaan untuk Variabel Jumlah kunjungan (Y1) : 

 

4. Dalam 5 tahun terakhir, sudah berapa kali anda mengunjungi  obyek wisata TNTP & 
TNS. 

No Frekuensi kunjungan   Pilihan 

1. 1 kali  

2. 2 kali  

3. 3 kali   
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4. 4 kali  

5. >4  kali  

 

Pertanyaan untuk Variabel Lama Tinggal (Y2) 

5. Berapa lama waktu yang anda  habiskan selama berwisata di dalam kawasan obyek 
wisata TNTP & TNS  

No. Lama kunjungan  Pilihan 

1. 
24 jam  

2. 
48 jam   

3. 
72 jam   

4. 
96 jam   

5. 
> 96 jam  

 

 

Pertanyaan untuk Variabel Pengeluaran Wisatawan (Y3) :  

 

6. Berapa banyak jumlah pengeluaran anda perhari pada saat berwisata di TNTP & TNS.  
 

No. Besarnya pengeluaran wisatawan (Rp) Pilihan 

1. 
500.000,-  

2. 
500.000,- s/d 1.000.000,-   

3. 
1.000.000,- s/d 1.500.000,-  

4. 
1.500.000,- s/d 2.000.000,-  

5. 
> 2.000.000,-  
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Daftar pertanyaan berikut adalah untuk melengkapi pembahasan, untuk itu 

mohon dengan hormat agar setiap pertanyaan yang diajukan dijawab sesuai 

dengan yang diketahui, dialami. Dari sekian pilihan jawaban, harap memilih 

satu yang dianggap paling utama. 

7. Jenis atraksi wisata yang menjadi pilihan utama responden selama berada dalam 

kawasan TNTP & TNS.  

No Tujuan Wisata Pilihan 

1. Pengamatan satwa  

2. Feeding orang utan  

3. Treking  

4. Susur sungai  

5. Canoeing  

6. Atraksi seni budaya   

7. Menyaksikan seni kerajinan anyaman   

 

8. Menurut pengetahuan responden mengapa kawasan TNTP dan TNS dikatakan meiliki 
keunikan lingkungan  
 

No 
Kawasan TNTP dan TNS disebut memiliki keunikan 

lingkungan karena faktor 
Pilihan 

1. Habitat orang utan  

2. Flora fauna langka  

3. Ekosistem air hitam  

4. Jenis fauna tidak ada di tempat lain  

5. Banyak obyek wisata  

6. Terdapat tanaman obat-obatan   
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9. Sebagai bentuk partisipasi anda untuk turut menjaga keaslian dan kelestarian 
(konservasi) kawasan obyek wisata  TNTP & TNS, bentuk upaya apa yang anda 
lakukan. 

No. Bentuk partisipasi pelestrian kawasan  Pilihan 

1. 
Tidak memetik/mengambil Flora Fauna   

2. 
Terlibat langsung dalam kegiatan konservasi   

3. 
Menjaga kebersihan kawasan  

4. 
Mengkampanyekan kegiatan konservasi  

5. 
Menjadi salah satu Donatur  

 

10. Jenis media promosi apa saja yang mudah didapatkan oleh responden untuk 
mengetahui tentang keberadaan TNTP dan TNS 
 

No. Jenis medio promosi yang mudah didapatkan oleh 

responden  

Pilihan 

1. 
Internet   

2. 
Leaflet/brosur   

3. 
Pameran/expo  

4. 
Majalah  

5. 
Televisi  

6. 
Pengalaman orang lain  

 

11. Sudah berapa kali responden mengunjungi TNTP dan TNS dalam 5 tahun terakhir 
12.  

No. Frekuensi kunjungan responden ke TNTP dan 

TNS dalam 5 tahun terakhir 

Pilihan 

1. 
Satu kali  

2. 
Dua kali  

3. 
Tiga kali  

4. 
Empat kali  

5 
.> Empat kali  
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13. Pada saat mengunjungi obyek wisata TNTP & TNS, pola kunjungan mana yang anda 
lakukan. 

No Pola  kunjungan responden ke kawasan 

TNTP dan TNS 

Pilihan 

1. 
Sendiri  

2. 
Bersama Keluarga  

3. 
Bersama Kelompok   

4. 
Bersama Rombongan   

 

14. Pada waktu anda menuju kawasan TNTP & TNS, jenis alat transportasi     
   apa yang digunakan.   

No. Jenis alat transportasi yang digunakan responden 

saat berwisata ke TNTP dan TNS 

Pilihan 

1. 
Klotok pakai mesin  

2. 
Long boat  

3. 
Kapal   

4. 
Speed boat  

 

15. Jenis fasilitas akomodasi yang dapat digunakan responden selama berada dalam 
kawasan TNTP & TNS.  

No. Jenis akomodasi yang digunakan responden selama 

berada di dalam TNTP dan TNS  

Pilihan 

1. 
Rimba lodge hotel   

2. 
Guest house  

3. 
Homestay masyarakat   

4. 
Camping Ground  

5. 
Kapal  
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16. Jenis souvenir apa saja anda beli untuk dari dalam kawasan TNTP dan TNS   
No. Jenis souvenir  yang dibeli responden dari kawasan 

TNTP dan TNS 

Pilihan 

1. 
Pakaian/T Shirt dengan motif khas daerah  

2. 
Topi dari anyaman rotan atau purun  

3. Tas, dompet dari anyaman rotan atau purun   

4. 
Kain tenun motif daerah  

5. 
Senjata Tradisional (Mandau, Telabang)  

6. 
Perahu khas dari bahan getah nyatoh  

 

 

Kesan-kesan Anda : 

 

 

 

 

 

 

 

Saran-saran Anda : 
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Lampiran 2 : Hasil Analisis Data Primer 

E:\KONSULTASI EMAIL\Disertasi Irawan.2012\ANALISIS 
DATA\PARIWISATA.amw 

Analysis Summary 

Date and Time 

Date: Thursday, March 14, 2013 
Time: 7:42:35 PM 
Title 

Pariwisata: Thursday, March 14, 2013 7:42 PM 

Groups 

Group number 1 (Group number 1) 

Notes for Group (Group number 1) 

The model is recursive. 
Sample size = 150 
Variable Summary (Group number 1) 

Your model contains the following variables (Group number 1) 

Observed, endogenous variables 
JK 
LT1 
PgW 
Observed, exogenous variables 
KL 
PrW 
PW 
Unobserved, exogenous variables 
e1 
e2 
e3 

Variable counts (Group number 1) 

Number of variables in your model: 9 

Number of observed variables: 6 

Number of unobserved variables: 3 

Number of exogenous variables: 6 

Number of endogenous variables: 3 
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Parameter summary (Group number 1) 

 
Weights Covariances Variances Means Intercepts Total 

Fixed 3 0 0 0 0 3 

Labeled 0 0 0 0 0 0 

Unlabeled 11 3 6 3 3 26 

Total 14 3 6 3 3 29 

Assessment of normality (Group number 1) 

Variable min max skew c.r. kurtosis c.r. 

PW 1.0000 4.0000 -.7655 -3.8273 -.3958 -.9896 

PrW 1.0000 4.0000 1.0152 5.0760 -.1564 -.3911 

KL 1.0000 4.0000 -.4948 -2.4741 -.3704 -.9260 

LT1 2.4849 4.5643 -1.4227 -7.1134 2.5799 6.4498 

JK 1.0000 4.0000 .3787 1.8935 -1.0427 -2.6068 

PgW 13.1224 14.5087 -.8604 -4.3022 -.8273 -2.0684 

Multivariate  
    

.1606 .1004 

Observations farthest from the centroid (Mahalanobis distance) (Group 
number 1) 

Observation 
number 

Mahalanobis d-squared p1 p2 

102 23.1094 .0008 .1079 

16 21.8994 .0013 .0157 

14 16.3347 .0121 .2717 

147 13.7347 .0327 .7270 

82 12.7175 .0477 .8478 

94 12.6487 .0490 .7479 

5 12.3728 .0541 .7084 

24 12.0429 .0610 .7014 

18 10.9894 .0887 .9231 

17 10.7976 .0948 .9119 

15 10.2194 .1157 .9668 

26 10.2194 .1157 .9389 

72 9.5168 .1465 .9899 

97 9.5168 .1465 .9800 

120 9.5168 .1465 .9635 

145 9.5168 .1465 .9378 

32 9.2596 .1595 .9563 

49 9.2596 .1595 .9285 

13 9.2054 .1624 .9060 

84 9.2054 .1624 .8599 

109 9.2054 .1624 .8014 
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Observation 
number 

Mahalanobis d-squared p1 p2 

131 9.2054 .1624 .7312 

68 8.9428 .1768 .8038 

55 8.8604 .1816 .7832 

124 8.8604 .1816 .7138 

38 8.2653 .2193 .9310 

148 8.2033 .2236 .9189 

6 8.0679 .2332 .9285 

36 7.9775 .2398 .9261 

39 7.9775 .2398 .8937 

104 7.9775 .2398 .8525 

9 7.9724 .2401 .8050 

45 7.9724 .2401 .7465 

88 7.9724 .2401 .6803 

105 7.9724 .2401 .6084 

139 7.9724 .2401 .5330 

27 7.9072 .2450 .5122 

125 7.9072 .2450 .4369 

56 7.8369 .2503 .4226 

73 7.8369 .2503 .3513 

22 7.3367 .2908 .7098 

53 7.3367 .2908 .6446 

66 7.3367 .2908 .5753 

116 7.3367 .2908 .5039 

29 7.0893 .3127 .6604 

80 7.0893 .3127 .5933 

58 7.0733 .3141 .5390 

62 7.0733 .3141 .4689 

75 7.0733 .3141 .4000 

100 7.0733 .3141 .3344 

113 7.0733 .3141 .2737 

127 7.0733 .3141 .2191 

7 6.8206 .3378 .3725 

142 6.6414 .3553 .4826 

146 6.6414 .3553 .4154 

98 6.5354 .3660 .4561 
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79 6.2859 .3919 .6472 

93 6.2859 .3919 .5832 

135 6.2859 .3919 .5170 

33 6.2761 .3930 .4608 

41 6.2219 .3988 .4526 

11 6.1804 .4033 .4314 

47 6.1804 .4033 .3674 

107 6.1804 .4033 .3070 

129 6.1804 .4033 .2515 

59 5.8599 .4391 .5223 

119 5.8599 .4391 .4568 

136 5.8599 .4391 .3925 

23 5.8345 .4420 .3577 

67 5.8345 .4420 .2985 

117 5.8345 .4420 .2444 

143 5.8345 .4420 .1960 

46 5.7825 .4480 .1919 

50 5.7825 .4480 .1505 

106 5.7825 .4480 .1155 

95 5.7504 .4517 .1022 

3 5.7310 .4540 .0844 

20 5.6506 .4634 .0958 

34 5.6506 .4634 .0709 

133 5.6506 .4634 .0513 

123 5.1110 .5297 .4324 

57 4.9091 .5555 .6190 

28 4.7019 .5826 .7911 

37 4.7019 .5826 .7408 

126 4.7019 .5826 .6848 

144 4.7019 .5826 .6241 

51 4.6905 .5841 .5747 

77 4.6905 .5841 .5092 

91 4.6905 .5841 .4433 

121 4.6905 .5841 .3788 

44 4.3061 .6353 .7929 

61 4.3061 .6353 .7417 

25 4.2851 .6382 .7099 

40 4.2851 .6382 .6496 

54 4.2851 .6382 .5852 
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71 4.2851 .6382 .5182 

74 4.2851 .6382 .4506 

96 4.2851 .6382 .3842 

99 4.2851 .6382 .3208 

42 3.9914 .6778 .6514 

Sample Moments (Group number 1) 

Sample Covariances (Group number 1) 

 
PW PrW KL LT1 JK PgW 

PW .9600 
     

PrW .0533 .8260 
    

KL -.1800 -.0143 .7245 
   

LT1 -.0384 -.0560 -.0525 .1480 
  

JK .2933 -.0602 .0414 .0493 1.0633 
 

PgW .2543 -.0688 -.0336 .0209 .1202 .2304 

 
Condition number = 12.6468 
Eigenvalues 
1.3839 .9281 .7984 .5713 .1609 .1094 
Determinant of sample covariance matrix = .0103 

Sample Correlations (Group number 1) 

 

 

Condition number = 5.0426 

Eigenvalues 
1.7964 1.2198 1.0821 .8757 .6698 .3562 

Sample Means (Group number 1) 

 
PW PrW KL LT1 JK PgW 

 
3.0000 1.6933 2.9533 4.1929 2.1733 13.9347 

 

 

 
PW PrW KL LT1 JK PgW 

PW 1.0000 
     

PrW .0599 1.0000 
    

KL -.2158 -.0185 1.0000 
   

LT1 -.1020 -.1600 -.1603 1.0000 
  

JK .2903 -.0642 .0472 .1243 1.0000 
 

PgW .5408 -.1576 -.0822 .1131 .2428 1.0000 
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Models 

Default model (Default model) 

Notes for Model (Default model) 

Computation of degrees of freedom (Default model) 

Number of distinct sample moments: 27 

Number of distinct parameters to be estimated: 26 

Degrees of freedom (27 - 26): 1 

Result (Default model) 

Minimum was achieved 
Chi-square = 4.7843 
Degrees of freedom = 1 
Probability level = .0287 

Group number 1 (Group number 1 - Default model) 

Estimates (Group number 1 - Default model) 

Scalar Estimates (Group number 1 - Default model) 

Maximum Likelihood Estimates 

Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   
Estimate S.E. C.R. P Label 

JK <--- PrW -.0922 .0882 -1.0457 .2957 par_4 

JK <--- PW .3367 .0837 4.0213 *** par_6 

JK <--- KL .1390 .0962 1.4445 .1486 par_7 

LT1 <--- KL -.0868 .0366 -2.3734 .0176 par_8 

LT1 <--- PrW -.0658 .0335 -1.9648 .0494 par_9 

LT1 <--- PW -.0527 .0318 -1.6548 .0980 par_10 

PgW <--- KL .0328 .0392 .8365 .4029 par_5 

PgW <--- LT1 .1846 .0865 2.1338 .0329 par_11 

PgW <--- JK .0220 .0329 .6683 .5040 par_12 

PgW <--- PrW -.0864 .0353 -2.4466 .0144 par_13 

PgW <--- PW .2766 .0354 7.8049 *** par_14 
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Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   
Estimate 

JK <--- PrW -.0813 

JK <--- PW .3200 

JK <--- KL .1148 

LT1 <--- KL -.1921 

LT1 <--- PrW -.1556 

LT1 <--- PW -.1342 

PgW <--- KL .0582 

PgW <--- LT1 .1481 

PgW <--- JK .0473 

PgW <--- PrW -.1639 

PgW <--- PW .5651 

 

Means: (Group number 1 - Default model) 

   
Estimate S.E. C.R. P Label 

PW 
  

3.0000 .0803 37.3748 *** par_15 

KL 
  

2.9533 .0697 42.3535 *** par_16 

PrW 
  

1.6933 .0745 22.7435 *** par_17 

Intercepts: (Group number 1 - Default model) 

   
Estimate S.E. C.R. P Label 

JK 
  

.9087 .4467 2.0344 .0419 par_18 

LT1 
  

4.7188 .1698 27.7948 *** par_19 

PgW 
  

12.3328 .4409 27.9745 *** par_20 

Covariances: (Group number 1 - Default model) 

   
Estimate S.E. C.R. P Label 

KL <--> PrW -.0143 .0634 -.2258 .8214 par_1 

KL <--> PW -.1800 .0699 -2.5753 .0100 par_2 

PrW <--> PW .0533 .0731 .7298 .4655 par_3 
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Correlations: (Group number 1 - Default model) 

   
Estimate 

KL <--> PrW -.0185 

KL <--> PW -.2158 

PrW <--> PW .0599 

Variances: (Group number 1 - Default model) 

 

 
Squared Multiple Correlations: (Group number 1 - Default model) 

   
Estimate 

LT1 
  

.0694 

JK 
  

.1035 

PgW 
  

.3530 

 

Matrices (Group number 1 - Default model) 

Implied (for all variables) Covariances (Group number 1 - Default model) 

 
PW PrW KL LT1 JK PgW 

PW .9600 
     

PrW .0533 .8260 
    

KL -.1800 -.0143 .7245 
   

LT1 -.0384 -.0560 -.0525 .1480 
  

JK .2933 -.0602 .0414 -.0151 1.0633 
 

PgW .2543 -.0688 -.0336 .0195 .1083 .2299 

 

 

 

 

 

 

   
Estimate S.E. C.R. P Label 

KL 
  

.7245 .0839 8.6313 *** par_21 

PrW 
  

.8260 .0957 8.6313 *** par_22 

PW 
  

.9600 .1112 8.6313 *** par_23 

e1 
  

.9532 .1104 8.6313 *** par_24 

e2 
  

.1377 .0160 8.6313 *** par_25 

e3 
  

.1487 .0172 8.6313 *** par_26 
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Implied (for all variables) Correlations (Group number 1 - Default model) 

 
PW PrW KL LT1 JK PgW 

PW 1.0000 
     

PrW .0599 1.0000 
    

KL -.2158 -.0185 1.0000 
   

LT1 -.1020 -.1600 -.1603 1.0000 
  

JK .2903 -.0642 .0472 -.0380 1.0000 
 

PgW .5414 -.1578 -.0823 .1056 .2190 1.0000 

Implied (for all variables) Means (Group number 1 - Default model) 

 
PW PrW KL LT1 JK PgW 

 
3.0000 1.6933 2.9533 4.1929 2.1733 13.9347 

Implied Covariances (Group number 1 - Default model) 

 

 
Implied Correlations (Group number 1 - Default model) 

 
PW PrW KL LT1 JK PgW 

PW 1.0000 
     

PrW .0599 1.0000 
    

KL -.2158 -.0185 1.0000 
   

LT1 -.1020 -.1600 -.1603 1.0000 
  

JK .2903 -.0642 .0472 -.0380 1.0000 
 

PgW .5414 -.1578 -.0823 .1056 .2190 1.0000 

Implied Means (Group number 1 - Default model) 

 
PW PrW KL LT1 JK PgW 

 
3.0000 1.6933 2.9533 4.1929 2.1733 13.9347 

 

 

 

 
PW PrW KL LT1 JK PgW 

PW .9600 
     

PrW .0533 .8260 
    

KL -.1800 -.0143 .7245 
   

LT1 -.0384 -.0560 -.0525 .1480 
  

JK .2933 -.0602 .0414 -.0151 1.0633 
 

PgW .2543 -.0688 -.0336 .0195 .1083 .2299 
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Residual Covariances (Group number 1 - Default model) 

 
PW PrW KL LT1 JK PgW 

PW .0000 
     

PrW .0000 .0000 
    

KL .0000 .0000 .0000 
   

LT1 .0000 .0000 .0000 .0000 
  

JK .0000 .0000 .0000 .0644 .0000 
 

PgW .0000 .0000 .0000 .0014 .0119 .0005 

Residual Means (Group number 1 - Default model) 

 
PW PrW KL LT1 JK PgW 

 
.0000 .0000 .0000 .0000 .0000 .0000 

Standardized Residual Covariances (Group number 1 - Default model) 

 
PW PrW KL LT1 JK PgW 

PW .0000 
     

PrW .0000 .0000 
    

KL .0000 .0000 .0000 
   

LT1 .0000 .0000 .0000 .0000 
  

JK .0000 .0000 .0000 1.9805 .0000 
 

PgW .0000 .0000 .0000 .0932 .2868 .0196 

Standardized Residual Means (Group number 1 - Default model) 

 
PW PrW KL LT1 JK PgW 

 
.0000 .0000 .0000 .0000 .0000 .0000 

Factor Score Weights (Group number 1 - Default model) 

Total Effects (Group number 1 - Default model) 

 
PW PrW KL LT1 JK 

LT1 -.0527 -.0658 -.0868 .0000 .0000 

JK .3367 -.0922 .1390 .0000 .0000 

PgW .2742 -.1006 .0198 .1846 .0220 

Standardized Total Effects (Group number 1 - Default model) 

 
PW PrW KL LT1 JK 

LT1 -.1342 -.1556 -.1921 .0000 .0000 

JK .3200 -.0813 .1148 .0000 .0000 

PgW .5604 -.1907 .0351 .1481 .0473 
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Direct Effects (Group number 1 - Default model) 

 
PW PrW KL LT1 JK 

LT1 -.0527 -.0658 -.0868 .0000 .0000 

JK .3367 -.0922 .1390 .0000 .0000 

PgW .2766 -.0864 .0328 .1846 .0220 

Standardized Direct Effects (Group number 1 - Default model) 

 
PW PrW KL LT1 JK 

LT1 -.1342 -.1556 -.1921 .0000 .0000 

JK .3200 -.0813 .1148 .0000 .0000 

PgW .5651 -.1639 .0582 .1481 .0473 

Indirect Effects (Group number 1 - Default model) 

 
PW PrW KL LT1 JK 

LT1 .0000 .0000 .0000 .0000 .0000 

JK .0000 .0000 .0000 .0000 .0000 

PgW -.0023 -.0142 -.0130 .0000 .0000 

Standardized Indirect Effects (Group number 1 - Default model) 

 
PW PrW KL LT1 JK 

LT1 .0000 .0000 .0000 .0000 .0000 

JK .0000 .0000 .0000 .0000 .0000 

PgW -.0047 -.0269 -.0230 .0000 .0000 
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Minimization History (Default model) 

Iteration 
 

Negative 
eigenvalues 

Condition 
# 

Smallest 
eigenvalue 

Diameter F NTries Ratio 

0 e 0 9339.5057 
 

9999.0000 996.7744 0 9999.0000 

1 e 0 20028.0220 
 

.6511 524.1533 6 .0000 

2 e 0 15072.2726 
 

.9855 137.4777 2 .0000 

3 e 0 14505.3057 
 

.2606 44.4238 1 1.2613 

4 e 0 13396.9774 
 

.2244 12.7901 1 1.2293 

5 e 0 12369.6607 
 

.1423 5.5861 1 1.1712 

6 e 0 11302.9362 
 

.0552 4.8042 1 1.0946 

7 e 0 11117.9446 
 

.0101 4.7843 1 1.0206 

8 e 0 11276.7457 
 

.0003 4.7843 1 1.0007 

 

Miscellaneous 

Model Fit Summary 

CMIN 

Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF 

Default model 26 4.7843 1 .0287 4.7843 

Saturated model 27 .0000 0 
  

Independence model 12 104.6472 15 .0000 6.9765 

Baseline Comparisons 

Model 
NFI 

Delta1 
RFI 

rho1 
IFI 

Delta2 
TLI 

rho2 
CFI 

Default model .9543 .3142 .9635 .3668 .9578 

Saturated model 1.0000 
 

1.0000 
 

1.0000 

Independence model .0000 .0000 .0000 .0000 .0000 

Parsimony-Adjusted Measures 

Model PRATIO PNFI PCFI 

Default model .0667 .0636 .0639 

Saturated model .0000 .0000 .0000 

Independence model 1.0000 .0000 .0000 
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NCP 

Model NCP LO 90 HI 90 

Default model 3.7843 .2573 14.6854 

Saturated model .0000 .0000 .0000 

Independence model 89.6472 60.8880 125.8980 

FMIN 

Model FMIN F0 LO 90 HI 90 

Default model .0321 .0254 .0017 .0986 

Saturated model .0000 .0000 .0000 .0000 

Independence model .7023 .6017 .4086 .8450 

RMSEA 

Model RMSEA LO 90 HI 90 PCLOSE 

Default model .1594 .0416 .3139 .0600 

Independence model .2003 .1651 .2373 .0000 

AIC 

Model AIC BCC BIC CAIC 

Default model 56.7843 59.3477 
  

Saturated model 54.0000 56.6620 
  

Independence model 128.6472 129.8303 
  

ECVI 

Model ECVI LO 90 HI 90 MECVI 

Default model .3811 .3574 .4543 .3983 

Saturated model .3624 .3624 .3624 .3803 

Independence model .8634 .6704 1.1067 .8713 

HOELTER 

Model 
HOELTER 

.05 
HOELTER 

.01 

Default model 120 207 

Independence model 36 44 
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Execution time summary 

Minimization: .0820 

Miscellaneous: 1.0940 

Bootstrap: .0000 

Total: 1.1760 
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Menuju TNTP 

 
Lokasi Feeding Orang Utan 

Pondok  Tanggui 

 
Treking ke Pondok  Tanggui 

Lampiran 4 :PHOTO-PHOTO PENELITIAN  

  

TAMAN NASIONAL TANJUNG PUTING 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

  

http://wisatatanjungputing.blogspot.com/2011/04/orangutan-taman-nasional-tanjung-puting.html
http://wisatatanjungputing.blogspot.com/2011/04/orangutan-taman-nasional-tanjung-puting.html
http://wisatatanjungputing.blogspot.com/2011/04/orangutan-taman-nasional-tanjung-puting.html
http://wisatatanjungputing.blogspot.com/2011/04/orangutan-taman-nasional-tanjung-puting.html
http://wisatatanjungputing.blogspot.com/2011/04/orangutan-taman-nasional-tanjung-puting.html
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Lokasi Feeding Orang Utan 
Camp Leakey 

Lokasi Tracking utk 
pengamatan Satwa 

Susur Sungai dan 
pengamatan Satwa 

http://3.bp.blogspot.com/-mf2qDh-b-hA/TZrztxyCdOI/AAAAAAAAAck/kA5LWayHh2c/s1600/DSC00024.JPG
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Fasilitas Transportasi,  Akomodasi & Konsumsi Wisatawan  

Budaya,  Kesenian, Kerajinan  

Rmh Betang  
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 TAMAN NASIONAL SEBANGAU 

Peta Kawasan TNS 

Keunikan Ekosistem 

Air Hitam 

Wisata Susur Sungai  

Pengamatan Flora  
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Pengamatan Satwa 

Pengamatan Satwa 

Pengamatan Flora  
(Penelitian) 

Peneliti  bersama 
wisatawan Asing (Brasil) 

Pembibitan 
Tanaman Konservasi 


